BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tersebut adalah sebagai
berikut :

a. Ditemukan telur cacing golongan Soil Transmitted Helminth berupa telur
cacing tambang (Hookworm) pada sampel feses No0.13 dari 30 sampel
feses petani sayuran di Desa Ngagrong, Kecamatan Ampel, Kabupaten
Boyolali.

b. Prevalensi infeksi parasit cacing golongan Soil Transmitted Helminth
pada petani sayuran di Desa Ngagrong, Kecamatan Ampel, Kabupaten
Boyolali sebesar 3,33%.

5.2 Saran
a. Bagi Masyarakat

1. Masyarakat dapat meningkatkan personal hygene dan kebersihan

lingkungan.

2. Masyarakat dapat membiasakan diri mencuci tangan setelah selesai

bekerja dan sebelum makan.

3. Masyarakat selalu rutin meminum obat cacing setiap 6 bulan sekali.

b. Bagi Akademik

1. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat, khususnya yang masih

tinggal di perdesaan dan memiliki mata pencaharian sebagai petani
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tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan personal

hygene.

2. Mengadakan pemeriksaan kecacingan di desa-desa atau daerah yang

masih berkaitan erat dengan tanah.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melakukan penelitian lebih mendalam lagi dan lebih detail terkait
prevalensi tingkat kecacingan pada masyarakat yang masih bermata
pencaharian menggunakan objek tanah atau berhubungan langsung

dengan tanah didukung dengan pemeriksaan objek lainnya.
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Lampiran 1. Surat ljin Pengambilan Sampel

UNIVERSITAS

SERIAY {111

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Nomor : 518/H6-04/21.01.2019
Lamp. : - helai

Hal : ljin Pengambilan Sampel
Kepada :

Yth. Ketua

RT.02 RW. 08 Desa Ngagrong
Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali
Di Boyolali

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) bagi
Mahasiswa Semester Akhir Program Studi D-III Analis Kesehatan Fakultas limu Kesehatan
Universitas Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut
bersamaan dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa :

NAMA : SITI UMAMAH

NIM : 34162937 J

PROGDI : D-1II Analis Kesehatan

JUDUL : Prevalensi Nematoda Usus Golongan Soil Transmitted Helminth pada Feses
dan Kuku Petani Sayuran di Desa Ngagrong, Kecamatan Ampel,
Kabupaten Boyolali

Untuk ijin pengambilan sampel feses dan kuku petani sayuran di Desa Ngagrong, Kecamatan
Ampel, Kabupaten Boyolali

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 21 Januari 2019

Prof. dr. Marsetyawan HNE Soesatyo, M.Sc., Ph.D.

Ji. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 — 852518, Fax. 0271 — 853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mait : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Foto sampel feses dan preparat sediaan feses

Sampel feses dalam pot sampel

Preparat Sediaan Feses
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Lampiran 3. Foto sampel kuku dan preparat kuku

Sampel kuku dalam plastik klip

Preparat sampel kuku
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Lampiran 4. Data Makroskopis Sampel Feses

No. Jenis Warna Konsistensi Bau Lendir Darah Cacing
sampel kelamin dewasa

01 L Coklat tua Lembek Khas - - -
feses

02 L Coklat tua Cair Khas - - -
feses

03 P Coklat Padat Khas - - -
feses

04 L Coklat tua Padat Khas - - -
feses

05 P Kuning Cair Khas - - -
feses

06 P Coklat Cair Khas - - -
kekuningan feses

07 L Coklat Padat Khas - - -
kehitaman feses

08 P Coklat tua Lembek Khas - - -
feses

09 L Coklat tua Padat Khas - - -
feses

10 L Coklat tua Lembek Khas - - -
feses

11 L Kuning Cair Khas - - -
feses

12 L Coklat Lembek Khas - - -
feses

13 L Coklat tua Lembek Khas - - -
feses

14 L Kuning Cair Khas - - -
feses

15 P Coklat Lembek Khas - - -
kehijauan feses

16 P Coklat Lembek Khas - - -
feses

17 P Coklat tua Lembek Khas - - -
feses

18 L Kuning Lembek Khas - - -
Kecoklatan feses

19 L Coklat Padat Khas - - -
feses

20 P Coklat tua Lembek Khas - - -
feses

21 P Coklat Cair Khas - - -
feses

22 L Coklat tua Lembek Khas - - -
feses
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23 Coklat Cair Khas
feses
24 Coklat Lembek Khas
feses
25 Coklat tua Padat Khas
feses
26 Kuning Lembek Khas
feses
27 Kuning Lembek Khas
feses
28 Coklat tua Lembek Khas
feses
29 Coklat Lembek Khas
feses
30 Kuning Cair Khas
feses
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Lampiran 5. Data Pemeriksaan Mikroskopis Nematoda Usus golongan STH pada sampel feses

No. sampel Jenis Ascaris Trichuris Hookworm Keterangan
kelamin | lumbricoides | trichiura
01 L - - - Negatif
02 L - - - Negatif
03 P - - - Negatif
04 L - - - Negatif
05 P - - - Negatif
06 P - - - Negatif
07 L - - - Negatif
08 P - - - Negatif
09 L - - - Negatif
10 L - - - Negatif
11 L - - - Negatif
12 L - - - Negatif
13 L - - + Positif Telur
Hookworm
14 L - - - Negatif
15 P - - - Negatif
16 [5) - - - Negatif
17 P - - - Negatif
18 L - - - Negatif
19 L - - - Negatif
20 P - - - Negatif
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21

Negatif

22

Negatif

23

Negatif

24

Negatif

25

Negatif

26

Negatif

27

Negatif

28

Negatif

29

Negatif

30

Negatif
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Lampiran 6. Data Pemeriksaan Mikroskopis Nematoda Usus golongan STH pada sampel kuku

No. sampel Jenis Ascaris Trichuris Hookworm Keterangan
kelamin | lumbricoides | trichiura
01 L - - - Negatif
02 L - - - Negatif
03 P - - - Negatif
04 L - - - Negatif
05 P - - - Negatif
06 P - - - Negatif
07 L - - - Negatif
08 P - - - Negatif
09 L - - - Negatif
10 L - - - Negatif
11 L - - - Negatif
12 L - - - Negatif
13 L - - - Negatif
14 L - - - Negatif
15 P - - - Negatif
16 P - - - Negatif
17 P - - - Negatif
18 L - - - Negatif
19 L - - - Negatif
20 P - - - Negatif
21 P - - - Negatif
22 L - - - Negatif
23 L - - - Negatif
24 P - - - Negatif
25 P - - - Negatif
26 P - - - Negatif
27 P - - - Negatif
28 L - - - Negatif
29 P - - - Negatif
30 P - - - Negatif
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Lampiran 7. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis

Hasil Positif Telur Hookworm Pada Sampel Feses No.13



Lampiran 8. Kuesioner

No. Sampel :

Jenis Kelamin :

Petunjuk Pengisian

1. Isilah pertanyaan berikut ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

2. Beri Tanda (V) pada jawaban yang telah disediakan

Pertanyaan Selalu | Sering | Jarang | Tidak
Pernah

Apakah bapak/ibu memakai alas kaki pada
saat bekerja?

Apakah bapak/ibu mencuci tangan dengan air
dan sabun setelah bekerja

Apakah bapak/ibu menggunakan sendok
ketika makan?

Apakah bapak/ibu memotong kuku selama
seminggu sekali?

Apakah bapak/ibu jika BAB di WC/Jamban?

Apakah bapak/ibu meminum obat cacing
selama 6 bulan sekali?

Apakah bapak/ibu mengikuti penyuluhan
kesehatan dilingkungan tempat
tinggal/bekerja?
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Lampiran 9. Jawaban Kuesioner

No. Jawaban Soal Kuesioner No.

Sampel 1 2 3 4 5 6 7
01 Sering Selalu Jarang Selalu Selalu Jarang Jarang
02 Selalu Selalu Sering Sering Selalu Sering Sering
03 Sering Selalu Jarang Selalu Selalu Sering Jarang
04 Selalu Selalu Selalu Sering Selalu Sering Sering
05 Jarang Sering Jarang Jarang Selalu Sering Sering
06 Selalu Selalu Sering Selalu Selalu Sering Jarang
07 Sering Sering Jarang Jarang Selalu Sering Selalu
08 Selalu Selalu Sering Sering Selalu Sering Sering
09 Selalu Jarang Selalu Sering Selalu Selalu Sering
10 Selalu Selalu Sering Selalu Selalu Jarang Jarang
11 Selalu Selalu Sering Sering Selalu Jarang Sering
12 Selalu Selalu Sering Selalu Selalu Selalu Sering
13 Jarang Jarang Sering Jarang Selalu Tidak Jarang

pernah
14 Jarang Sering Sering Jarang Selalu Jarang Jarang
15 Selalu Selalu Selalu Selalu Selalu Sering Jarang
16 Selalu Selalu Selalu Jarang Selalu Jarang Jarang
17 Selalu Selalu Sering Sering Selalu Selalu Sering
18 Selalu Selalu Sering Sering Selalu Jarang Sering
19 Selalu Selalu Jarang Sering Selalu Jarang Jarang
20 Selalu Selalu Selalu Sering Selalu Sering Sering
21 Selalu Selalu Selalu Sering Selalu Tidak Tidak
pernah pernah
22 Selalu Sering Jarang Sering Selalu Tidak Jarang
pernah
23 Selalu Selalu Selalu Sering Selalu Tidak Selalu
pernah
24 Selalu Selalu Sering Sering Selalu Jarang Jarang
25 Sering Selalu Selalu Sering Selalu Sering Jarang
26 Sering Selalu Jarang Jarang Selalu Sering Jarang
27 Sering Selalu Sering Sering Selalu Tidak Jarang
pernah
28 Selalu Selalu Sering Jarang Selalu Jarang Jarang
29 Selalu Selalu Selalu Selalu Selalu Sering Selalu
30 Selalu Selalu Jarang Jarang Selalu Jarang Jarang
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Lampiran 10. Surat Selesai Penelitian

KABUPATEN BOYOLALI

KECAMATAN AMPEL

DESA NGAGRONG

RT:.02. . /RW: Q2 ..

SURAT PENGANTAR
No.

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :
2. Umur/Tgl Lahir e T.anen . =kl Relhi T S
ScAgimbE- . Egaae Tl et = A= S
4. Pekerjaan £ ainesnient e bt M s s S T T e
5. Alamt :Teear pelo. BT ol Bwo(. Tergarn.
6. Tugman / Keperluan ol s f\\g’q,,Lc\(czile-a/cukam .......

7. Keterangan lain

dan berkelakuan baik / tidak baik *)

Kepada yang bersangkutan harap maklum adanya

Mengetahui
Ketua RWtae¥ 68

L-12



L-13



